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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk menguji dan mengetahui
pengaruh tingkat pendapatan dan locus of control
terhadap impulsive buying dengan literasi keuangan
sebagai mediasi. Penelitian ini merupakan penelitian
kuantitatif yang menggunakan kuesioner dengan jumlah
sampel sesuai Kkriteria yaitu 149 responden pada
pegawai ASN (Aparatur Sipil Negara) di 27 Kelurahan
Pemerintah Kota Tegal. Teknik analisis data pada
penelitian ini menggunakan SEM (Structural Equation
Model) PLS. Literasi keuangan mampu memediasi
tingkat pendapatan secara tidak langsung terhadap
impulsive buying karena memiliki nilai p-value > 0,05.
Namun, literasi keuangan mampu memediasi locus of
control secara langsung terhadap impulsive buying
karena memiliki nilai p-value < 0,05.
Abstract

This study aims to test and determine the effect of
income level and locus of control on impulsive buying
with financial literacy as a mediator. This study is a
quantitative study using a questionnaire with a sample
size according to the criteria, namely 149 respondents
in ASN (State Civil Apparatus) employees in 27
Kelurahan of Tegal City Government. The data analysis
technique in this study uses SEM (Structural Equation
Model) PLS. Financial literacy is able to mediate
income levels indirectly on impulsive buying because it
has a p-value> 0.05. However, financial literacy is able
to mediate locus of control directly on impulsive
buying because it has a p-value <0.05.
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PENDAHULUAN

Kemajuan teknologi tidak hanya
mempercepat perkembangan ekonomi,
tetapi juga meningkatkan perilaku
konsumtif, termasuk impulsive buying.
Di Indonesia, fenomena impulsive
buying tidak terbatas pada satu
kelompok, melainkan melibatkan
berbagai kalangan. Menurut survei
Populix (2023), 63% masyarakat lebih
memilih belanja online karena hemat
waktu dan kemudahan perbandingan
harga, sementara 37% lainnya lebih suka
belanja offline karena dapat memeriksa
barang secara langsung. Literasi
keuangan juga menjadi faktor penting
dalam mengendalikan impulsive buying,
terutama dalam konteks peningkatan
pendapatan dan locus of control (Malia,
2021; Aulia et al., 2023).

Penelitian ini bertujuan untuk
mengevaluasi dampak tingkat
pendapatan dan locus of control
terhadap impulsive buying dengan
literasi keuangan sebagai variabel
mediasi. Secara teori, penelitian ini
bertujuan menambah wawasan tentang
dampak pendapatan, locus of control,
serta literasi keuangan terhadap perilaku
impulsive  buying. Secara praktis,
diharapkan hasilnya dapat memberikan
panduan kepada individu dan pihak
terkait mengenai pentingnya literasi
keuangan dalam mengendalikan
perilaku  konsumtif.  Penelitian ini
berfokus pada ASN Kelurahan Kota
Tegal, dengan variabel meliputi tingkat
pendapatan (gaji pokok I-1V), locus of
control, dan literasi keuangan sebagai

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan
pengisian kuesioner yang di isi langsung
olen pegawai pemerintah. Pendekatan
kuantitatif digunakan untuk penelitian yang
lebih menitikberatkan pada data-data yang
berasal dari jawaban responden dalam
pengaruh tingkat pendapatan (X1) dan locus
of control (Xz) terhadap impulsive buying
(Y), guna melihat rata-rata dari tingkat

faktor mediasi dalam perilaku impulsive
buying. Impulsive buying, perilaku
membeli barang secara spontan tanpa
perencanaan, sering kali dipicu oleh
dorongan emosional.

Menurut Lewi (2022),
mengendalikan perilaku impulsif
penting untuk mencegah masalah
keuangan. Pendapatan, termasuk gaji
pokok merujuk pada penghasilan yang
diterima dalam periode tertentu dan
diklasifikasikan sesuai PP Nomor 15
Tahun 2019. Pendapatan yang lebih
tinggi berpotensi meningkatkan risiko
impulsive buying, sehingga manajemen
keuangan yang bijak sangat diperlukan.
Locus of control (kontrol  diri)
menggambarkan kemampuan seseorang
dalam  mengendalikan  perilakunya
sendiri. Menurut Prihartini (2022), locus
of control internal, di mana individu
merasa dirinya yang mengendalikan
peristiwa, dan eksternal, di mana
individu percaya bahwa peristiwa
dikendalikan oleh orang lain.

Kontrol diri yang baik dapat
membantu  seseorang  menghindari
perilaku impulsif. Pengetahuan dan
keterampilan dibutuhkan untuk
mengambil keputusan keuangan yang
tepat disebut literasi keuangan. Chen
dan Volpe mengklasifikasikan literasi
keuangan dengan Kkategori rendah (<
60%), sedang (60%-79%), dan tinggi (>
80%). Literasi keuangan yang baik
sangat penting untuk  mencegah
pengambilan keputusan yang kurang
tepat, termasuk dalam menghindari
perilaku impulsive buying.

literasi keuangan (M) seluruh responden.
Tidak hanya menggunakan data kuantitatif,
penelitian ini juga memanfaatkan data
kualitatif ~ sebagai  pendukung  untuk
menguraikan hasil penelitian.

Dalam penelitian ini, digunakan
perangkat lunak (software) SmartPLS versi
3.0 untuk melakukan analisis statistik data
dan menerapkan model SEM dalam
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mengukur hubungan antar variabel (Latan

& Ghozali dalam Prajanti, 2023).

1. Uji Outer Model (Model Pengukuran),
terdiri dari:

a. Convergent  Validity — mengukur
seberapa kuat indikator berkorelasi
dengan variabel laten, dengan syarat
AVE > 0,5 dan outer loading > 0,5.

b. Average Variance Extracted (AVE)
menunjukkan validitas konstruk jika
nilainya melebihi 0,5.

¢. Discriminant Validity tercapai jika
item pertanyaan memiliki loading
lebih tinggi pada variabelnya sendiri
dibandingkan variabel lain.

d. Reliabilitas diukur melalui
Composite Reliability (> 0,7) yang
menunjukkan konsistensi jawaban
responden.

2. Pengujian Hipotesis, dilakukan untuk
mengidentifikasi  pengaruh  langsung
maupun tidak langsung antar variabel.
Hipotesis diterima jika nilai t-statistik >
1,993 (o= 0,05).

3. Uji Inner Model, mengevaluasi kekuatan
prediksi model berdasarkan nilai R-
square. Nilai R-square 0,75 = kuat, 0,50
(moderat), dan 0,25 (lemah)
menggambarkan seberapa besar variabel
independen  mempengaruhi  variabel
dependen.

4. Path Model SmartPLS

'
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Sumbe}: Hasil Olah Data, 2024
Gambar 1 Model Penelitian
SmartPLS

HASIL DAN PEMBAHASAN

Penelitian ini melibatkan ASN yang
bertugas di Kantor Kelurahan Pemerintah
Kota Tegal sebagai responden. Data
dikumpulkan melalui penyebaran kuesioner
secara langsung. Kuesioner  tersebar

sebanyak 167 responden dan terisi
sebanyak 149  responden.  Setelah
melakukan tabulasi data, hasil yang

dianalisis berasal dari 149 responden. Data
karakteristik responden pada penelitian ini
diidentifikasi menggunakan skala nominal
yang mencakup usia, jenis kelamin,
pendidikan terakhir, pendapatan tiap bulan,
jumlah anak, dan jenis belanja. Berikut
hasil analisis data menggunakan SmartPLS:

1. Uji Outer Model (Model Pengukuran) :
a. Convergent Validity, untuk
menunjukkan bahwa hubungan antar
konstruk dan variabel laten memadai,
outer loading dari masing-masing
indikator harus > 0,5. Berikut hasil

uji berdasarkan nilai outer loading:

Variabel Indikator Pernyataan Valid
Tingkat Pendapatan 3
Locus Of Control 3
Literasi Kevangan 4
Impulsive Buying 4
Sumber:  Data  diolah  untuk

penelitian, 2024
Gambar 2 Data Validitas Item

Pernyataan

Impulsive | Literasi Locus Tingkat

Buying | Keuangan Pendapatan Keterangen

: =" | Control
MI 0.825 Valid
M2 0.727 Valid
M3 0.828 Valid
M4 0.762 Valid
XL1 0.878 Valid
X1.2 0.925 Valid
XL.3 0.878 Valid
X21 0.871 Valid
X22 0.918 Valid
X23 0.906 Valid
Y1 | 0.638 Valid
Y2 | 0.880 Valid
Y3 | 0735 Valid
Y4 0.649 Valid
Sumber:  Data  diolah  untuk

penelitian, 2024
Gambar 3 Hasil Uji Convergent
Validity

b. Discriminant  Validity.  Penilaian
didasarkan pada AVE vyang
menunjukkan > 0,5 untuk uji
discriminant validity dianggap valid.
Berikut hasil ujinya :
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Average Variance Keterangan

FExtracted (AVE) °
Tingkat Pendapatan (X1) 0,799 Diterima
Locus Of Control (X2) 0,807 Diterima
Literasi Keuangan (M) 0,618 Diterima
Impulsive Buying (Y) 0,536 Diterima

Sumber:  Data  diolah  untuk
penelitian, 2024
Gambar 4 Hasil Uji Discriminant
Validity (AVE)

c. Reliability. Uji ini dianggap reliabel

apabila nilai cronbach’s alpha lebih dari
0,7. Berikut hasil ujinya:

Cronbach’s | Composite
Alpha | Reliability

Keterangan

Impulsive Buying (Y) 0,709 0,819 Reliabel
Literasi Keuangan (M) 0,793 0,866 Reliabel
Locus Of Control (X1) 0,883 0,926 Reliabel

Tngkat Pendapatan (X2) | 0,874 0,923 Reliabel
Sumber: Data diolah untuk penelitian,
2024

Gambar 5 Hasil Uji Reliability
. Uji Inner Model (Model Struktural).

Uji inner menggunakan nilai R-
Square untuk mengukur pengaruh
variabel endogen (dependen) terhadap
variabel laten eksogen (independen).
Nilai R-Square dikategorikan “kuat =
0,757; “sedang = 0,50”; serta “lemah =
0,25”. Berikut hasilnya:

R Square | Keterangan
Impulsive Buying (Y) 0,124 Lemah
Literasi Kevangan (M) 0,320 Sedang
Sumber: Data diolah untuk penelitian,
2024

Gambar 6 Hasil Uji R-Square

. Pengujian Hipotesis.

Dalam uji hipotesis ini dengan
tingkat  kepercayaan 95%, t-tabel
ditetapkan sebesar 1,98. Hipotesis
diterima jika t-statistik > t-tabel, p
values < alpha 0,05. Berikut hasil
ujinya:

Variabel T Statistics | P Values | Keterangan
Tingkat Pendapatan (X)) | 1,060 | 0290 | Ditolak
Locus Of Control (X)) 2849 | 0,005 | Diterima
Literasi Keuangan (M) 0,790 | 0430 | Ditolak

Sumber: Data diolah untuk penelitian,
2024
Gambar 7 Hasil Uji Hipotesis
Impulsive Buying

Tsalis Kholifatin Adil Mutamimmah dan Andri Widianto, Eksplorasi Pengaruh Tingkat. ..

Berikut tabel yang memasukkan
variabel literasi keuangan sebagai
variabel mediasi. Adapun hasil yang
didapat:

Variabel T Statstcs | P Vales | Keterangan
Tingkat Pendapatan (X)) | 6404 | 0000 | Diterima
Locus Of Control (%) 189 | 00M | Diterima

Sumber: Data diolah untuk penelitian,

2024

Gambar 8 Hasil Uji Hipotesis Literasi
Keuangan

. Pembahasan.

a. Pengaruh Tingkat Pendapatan
Terhadap Impulsive Buying (Ha)

Hasil uji hipotesis satu (Ha)
menunjukkan bahwa tingkat
pendapatan tidak berpengaruh
terhadap impulsive buying, P-value
0,290 (> 0,05) dan t-statistic 1,060.
Oleh karena itu, hipotesis ini ditolak
karena tidak ada hubungan pengaruh
antara tingkat pendapatan dan
impulsive buying.

Hal ini berarti bahwa setiap
individu memilih perilaku yang
memberikan kepuasan optimal sesuai
dengan pendapatan mereka. Dalam
kasus  ini,  meskipun tingkat
pendapatan meningkat, hal itu tidak
secara signifikan mempengaruhi
perilaku impulsive buying. Menurut
pernyataan dari salah satu pegawai di
kantor kelurahan, mengungkapkan
bahwa orang tersebut cenderung
lebih selektif pada pengeluaran dan
lebih  mengutamakan  kebutuhan
dasar. Sehingga meskipun
pendapatan  mereka  meningkat,
perilaku impulsive buying tidak
terlihat dominan.

Temuan penelitian ini
konsisten dengan Kurniawati (2023)
yang menjelaskan bahwa tingkat
pendapatan  tidak  berpengaruh
terhadap impulsive buying. Namun,
hasil ini bertentangan dengan Lewi
(2022) dan Lestari (2021), bahwa
tingkat  pendapatan  berpengaruh
signifikan terhadap impulsive buying
yang mana semakin meningkat



tingkat pendapatan seseorang, maka
dapat meningkatkan impusive buying.
. Pengaruh  Locus Of Control
Terhadap Impulsive Buying (H2)

Pengujian hipotesis dua (Hz)
menunjukkan bahwa locus of control
berpengaruh  signifikan  terhadap
impulsive buying. P-value 0,005 (<
0,05) dan t-statistic 2,849. Hal ini
berarti hipotesis diterima karena
hubungan antara locus of control dan
perilaku impulsive buying signifikan.

Individu dengan locus of
control internal merasa lebih dapat
mengendalikan  perilaku  impulsif
karena merasa menguasai
kehidupannya, sedangkan seseorang
dengan locus of control eksternal
cenderung menyalahkan faktor luar,
lebih sulit mengendalikan impulsive
buying. Menurut pernyataan dari
salah satu pegawai di kantor
kelurahan, mengungkapkan bahwa
orang tersebut cenderung memiliki
pengendalian internal yang kuat,
karena mereka percaya bahwa
tindakan dan keputusan pribadi
memiliki dampak besar pada hasil
hidupnya.

Hasil penelitian ini sejalan
dengan Anjani (2023), menunjukkan
locus of control memiliki pengaruh
terhadap impulsive buying. Namun,
hasil ini berbeda dengan Prihartini
(2022) dan Malia (2021),
menunjukkan locus of control tidak
berpengarun  terhadap  impulsive
buying. Penelitian tersebut
menyatakan bahwa individu dengan
keyakinan  diri  yang  rendah
cenderung kesulitan mengendalikan
dorongan pribadi mereka, sehingga
lebih  mudah terjebak  dalam
impulsive buying.

. Pengaruh  Literasi  Keuangan
Terhadap Impulsive Buying (Hs)

Hasil uji hipotesis tiga (Hs)
menunjukkan bahwa literasi
keuangan tidak  berpengaruh
signifikan  terhadap  impulsive
buying, P-value 0,430 (> 0,05) dan t-
statistic 0,790, sehingga hipotesis ini
ditolak.
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Keterkaitan pada hipotesis
tersebut adalah meskipun literasi
keuangan dianggap penting dalam
pengelolaan ~ keuangan  pribadi,
penelitian ini menunjukkan bahwa
peningkatannya tidak secara
langsung mengurangi perilaku
impulsive buying. Hal ini
menunjukkan bahwa faktor lain
masih berperan lebih besar dalam
keputusan  pembelian  impulsif.
Menurut pernyataan dari salah satu
pegawai di  kantor kelurahan,
individu tersebut cenderung
mengelola keuangan dengan
bijaksana, memprioritaskan
kebutuhan dasar, dan berhati-hati
dalam pengeluaran.

Temuan ini sejalan dengan
Aulia et al. (2023), menyatakan
literasi keuangan tidak signifikan
mempengaruhi  impulsive  buying.
Namun, penelitian ini bertentangan
dengan Suratno et al. (2021) dan Aini
& Susanti (2021), menunjukkan
bahwa literasi keuangan signifikan
mempengaruhi  impulsive  buying,
yang mana jika literasi keuangan
lebih tinggi dapat meningkatkan
keputusan terkait impulsive buying.

. Pengaruh  Tingkat Pendapatan

Terhadap Impulsive Buying
Dengan Literasi Keuangan Sebagai
Mediasi (Has)

Hasil pengujian hipotesis
empat (Hs) menunjukkan bahwa
literasi  keuangan  memediasi
hubungan antara tingkat
pendapatan (X;) dan impulsive
buying (), meskipun sifat mediasi
ini adalah mediasi sebagian. Ini
disebabkan oleh fakta bahwa tingkat
pendapatan  tidak  berpengaruh
langsung terhadap impulsive buying,
sebaliknya berpengaruh terhadap
literasi keuangan, dan literasi
keuangan berperan sebagai mediator
yang menghubungkan tingkat
pendapatan dengan impulsive buying.

Keterkaitan pada hipotesis
tersebut adalah meskipun tingkat
pendapatan tidak secara langsung
mempengaruhi  impulsive  buying,
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namun melalui pengaruhnya terhadap
literasi keuangan, tingkat pendapatan
dapat mempengaruhi  impulsive
buying secara tidak langsung.
Menurut pernyataan dari salah satu
pegawai di  kantor kelurahan,
mengungkapkan bahwa  orang
tersebut cenderung memiliki pola
pengeluaran yang lebih terencana dan
konservatif. Sehingga mereka lebih
fokus ke pengelolaan keuangan yang
efisien dan cermat.

Hasil ini sama dengan
peneliti Iryani B (2023), menyatakan
literasi keuangan berpengaruh
terhadap impulsive buying, sehingga
mampu memediasi tingkat
pendapatan  terhadap  impulsive
buying. Namun, penelitian ini
bertentangan  dengan  Kurniawati
(2023) yang menunjukkan bahwa
literasi keuangan tidak signifikan

mempengaruhi  impulsive  buying,
serta tingkat pendapatan tidak
mempengaruhi  perilaku impulsive
buying.

Pengaruh  Locus Of Control
Terhadap Impulsive Buying
Dengan Literasi Keuangan Sebagai
Mediasi (Hs)

Hasil uji hipotesis kelima
(Hs) menunjukkan bahwa literasi
keuangan dapat memediasi
hubungan antara locus of control
(X2) dan impulsive buying (Y),
tetapi mediasi ini bersifat sebagian.
Ini  karena locus of control
berpengaruh langsung terhadap
impulsive buying (P-value 0,005),
sementara literasi keuangan tidak
menunjukkan pengaruh signifikan
terhadap impulsive buying (P-value
0,430 dan t-statistik 0,790 < 1,98).

Keterkaitan pada hipotesis
tersebut adalah meskipun locus of
control secara langsung
mempengaruhi  impulsive  buying,
namun melalui pengaruhnya terhadap
literasi keuangan, locus of control
dapat mempengaruhi  impulsive
buying secara tidak langsung.
Menurut pernyataan dari salah satu
pegawai di  kantor  kelurahan,
mengungkapkan bahwa individu

tersebut menunjukkan pengendalian
diri yang kuat dalam mengelola

keuangannya. Tercermin dari
kedisiplinan dalam membuat
anggaran, memprioritaskan

kebutuhan primer, dan menghindari
pengeluaran yang tidak perlu.
Temuan ini sama dengan

Aida & Rochmawati (2022),
mengungkapkan literasi keuangan
berpengaruh  signifikan  terhadap

perilaku impulsive buying dan dapat
memediasi locus of control dengan
perilaku impulsive buying. Namun,
hasil ini bertentangan dengan Kartika
(2022) yang menyimpulkan literasi
keuangan dan juga locus of control
tidak berpengaruh terhadap perilaku
impulsive buying.

KESIMPULAN

Pada penelitian ini  menguji
pengaruh tingkat pendapatan dan locus of
control terhadap impulsive buying dengan
literasi keuangan sebagai mediasi. Hasil
menunjukkan bahwa tingkat pendapatan
tidak secara signifikan mempengaruhi
impulsive buying, sedangkan locus of
control (kontrol diri) memiliki pengaruh
signifikan.  Literasi  keuangan tidak
mempengaruhi impulsive buying, tetapi
secara signifikan memediasi hubungan
antara tingkat pendapatan dan locus of
control. Pengaruh tingkat pendapatan dan
locus of control terhadap impulsive buying
tergolong lemah (12,4%), sementara
pengaruhnya terhadap literasi keuangan
berada pada kategori sedang (32%).
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